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Abstract

This research begins with the researchers' concern by looking at the condition of students in schools where the writer teaches in dealing with mathematics in class students look scared, bored and not excited. The results of daily tests, midterm tests, final semester tests and national exams, the value of mathematics is always lower than other subjects. Teachers are less varied in using the mathematics learning approach and tend to use conventional approaches. The study was conducted in class XII IPS 1 SMA Pasundan 7 Bandung with 30 students, 14 male students and 16 female students. This research is a Classroom Action Research using the CTL learning model. The classroom action research design used in this study was the research design of Kemmis and Mc. Taggart consists of four stages, namely planning (Plan), action (action), observation (observe) and reflection (reflect). Class action research conducted in three cycles with each cycle of two meetings obtained an increase in both aspects of knowledge (cognitive), aspects of attitude (affective) and aspects of skills (psychomotor). The conclusion from this study that the use of CTL learning models in mathematics learning can improve creative thinking skills and mathematical learning independence of students of class XII IPS 1 SMA Pasundan 7 Bandung. Creative thinking skills and mathematical learning independence of CTL students are better than conventional learning. There is a relationship between the ability to think creatively and the independence of students' mathematical learning.
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Abstrak

Penelitian ini diawali dari kekhawatiran peneliti dengan melihat kondisi siswa di sekolah tempat penulis mengajar dalam menghadapi pelajaran matematika di kelas siswa terlihat takut, bosan dan tidak bersemangat. Hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semster maupun ujian nasional, nilai matematika selalu lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan pendekatan pembelajaran matematika dan cenderung menggunakan pendekatan konvensional.  Penelitian dilakukan di kelas XII IPS 1 SMA Pasundan 7 Bandung dengan banyak siswa 30 orang, 14 siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model pembelajaran CTL. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan (Plan), tindakan (action), observasi (observe) dan refleksi (reflect). Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga siklus dengan masing-masing siklus dua kali pertemuan diperoleh peningkatan baik aspek pengetahuan (cognitive), aspek sikap (afektif) dan aspek keterampilan (psikomotor).  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis siswa kelas XII IPS 1 SMA Pasundan 7 Bandung. Kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis siswa model CTL lebih baik dari pembelajaran konvensional. Terdapat hubungan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis siswa. 


Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, model CTL, berpikir kreatif dan kemandirian belajar matematis.
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